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ABSTRACT 
Research about identification of drilled insect in the collection books of central Library 
Hasanuddin University has been conducted. The aim of the research was to know the drill insect 
species and damaged level of the books collection. Data collected using random sampling 
method. Forty books were chosen randomly from book collection to analyzed the condition and 
it’s damaged level. Result showed that all of the damaged book was drilled by one species of 
beetle called store product beetle, Stegobium sp. (Coleoptera: Anobiidae). From 40 books, 11 
books  (27,5%) were drilled by the bettles otherwise 29 books (72,5%) were not drilled. Based 
on categorized of damaged, it is found that 1 book as moderately damaged (categorized II: 2,5%)  
and 10 books categorized as severely damaged (categorized III: 25%). Most of the damaged 
book categorized as old books with storage period between 30 to 56 years and the age of 
damaged books range from 30 to 69 years old. 
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PENDAHULUAN 
Buku merupakan sebuah benda yang paling nyata fungsinya dalam menunjang terjadinya 
sebuah proses pendidikan dan sebuah penyelenggaraan perpustakaan. Selain buku terdapat pula 
majalah, koran, jurnal, laporan penelitian dan lain-lain yang menjadi sumber informasi bagi 
semua manusia di dunia sehingga tanpa disadari buku serta sumber informasi yang lain adalah 
sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan manusia untuk saat ini dan masa yang akan datang. 
Hal ini menyebabkan pentingnya kita melestarikan buku sebagai warisan berharga dan sumber 
informasi untuk seluruh umat manusia di masa kini dan masa yang akan datang  (Nawawi, 
2010). Meskipun demikian tidak jarang terjadi bahwa banyak bahan pustaka yang mengalami 
kerusakan bahkan sering terjadi kehancuran dan tidak dapat digunakan lagi akibat gangguan 
faktor – faktor perusak bahan pustaka. Kehadiran musuh – musuh  bahan pustaka ini telah lama 
ada, bahkan ribuan tahun sebelum masehi sudah merupakan masalah tersendiri di dunia 
perpustakaan (Nurhidayat, 2008).  
Kerusakan koleksi pada dasarnya disebabkan oleh 3 faktor, yakni faktor biologis, fisik, 
dan kimiawi. Disamping itu terdapat faktor-faktor lain seperti banjir, kebakaran dan kerusakan 
lainnya akibat perbuatan manusia itu sendiri, baik yang disengaja maupun tidak. Kerusakan yang 
disebabkan oleh faktor biologi banyak menimpa di daerah tropis, yang termasuk kerusakan 
koleksi dalam kategori biologis antara lain jamur dan serangga (Purwani, 2014). Sebagai 
pustakawan dan orang yang bekerja di dunia perpustakaan tentu sangat menjengkelkan apabila 
bahan pustaka terutama yang terbuat dari kertas digerogoti serangga ataupun biota lain. Ratusan 
jenis biota khususnya serangga hidup dengan sumber makanan yang berasal dari buku, karena 
makanan utamanya adalah kertas dan zat-zat yang ada dalam kertas yaitu serat alami yang 
berupa selullosa dan semiselullosa. Serangga ini mempertahankan hidupnya pada suhu yang 
tidak stabil, seperti yang banyak terjadi di perpustakaan (Naningrum, 2008). 
Tugas pokok suatu perpustakaan adalah mengumpulkan bahan pustaka yang tercetak dan 
terekam dari masa ke masa serta menyimpannya untuk keperluan pemakai pada masanya dan 
masa mendatang. Dalam pengertian yang luas, dapat dikatakan bahwa tujuan adanya 
perpustakaan adalah untuk melestarikan bahan pustaka hasil kebudayaan manusia yang bernilai 
tinggi.  Bahan pustaka yang dimaksud antara lain meliputi buku, majalah, laporan, peta, gambar, 
mikrofilm, dan mikrofis (Muljono, 1996). Upaya melestarikan dan merawat bahan pustaka pada 
sebagian besar perpustakaan di Indonesia masih kurang mendapat perhatian. Upaya ini  
seharusnya dilaksanakan secara cermat mengingat Indonesia beriklim tropis sehingga kurang 
menguntungkan bagi kelestarian koleksi bahan pustaka. Indonesia sebagai negara tropis, 
menghadapi lebih banyak kemungkinan adanya berbagai jenis perusak bahan pustaka, dengan 
beragam bentuk gejala kerusakannya (Muljono, 1996). 
Gedung UPT Perpustakaan UNHAS berada di tengah-tengah kampus Tamalanrea 
berdampingan dengan gedung Rektorat. Gedung Perpustakaan terdiri atas 4 lantai dengan luas 
seluruhnya 14.420 m2. Sesuai dengan sumber daya yang ada luas yang terpakai hanya sekitar 
8.825 m2 yang berada pada lantai 2, 3 dan sebagian lantai 4. Lantai 1 dimanfaatkan oleh bagian 
Pendidikan, Kemahasiswaan, Bimbingan dan Konseling dan sebagian lagi dipakai oleh berbagai 
unit layanan umum seperti Kantor Pos, Koperasi Pegawai, Toko Buku, BRI, dan berbagai 
aktivitas umum lainnya (Anonimous, 2012). Koleksi UPT Perpustakaan Unhas saat ini tidak 
kurang dari 516.000 volume meliputi buku, skripsi, tesis, disertasi, bahan referensi, laporan 
penelitian majalah, dan bahan audio visual (Anonimous, 2012). Bahan pustaka yang yang paling 
banyak adalah berupa buku. Bahan pustaka ini dilayankan secara terbuka, sehingga 
kemungkinan terjadinya kerusakan oleh manusia sebagai peminjam buku cukup tinggi. 
Kerusakan yang diakibatkan oleh faktor fisik, kimia, biologi, dan faktor lainnya juga tetap ada. 
Tingkat kerusakan bahan pustaka buku tersebut diperbesar oleh tingginya frekuensi peminjaman, 
usia koleksi yang sudah terlampau lama, dan usaha penanggulangan yang belum dilakukan 
secara sempurna. 
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui spesies kumbang perusak buku dan tingkat 
kerusakan yang terjadi terhadap buku koleksi perpustakaan pusat Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan informasi dan pemikiran kepada layanan 
perpustakaan agar dapat melakukan langkah antisipasi untuk mengurangi/meminimalkan 
kerusakan yang terjadi pada koleksi buku yang ada.   
METODE PENELITIAN 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol sampel, kuas, pinset, kamera 
digital dan Mikroskop Nikon Binocular Microscope. Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah buku koleksi Perpustakaan, sampel serangga dan alkohol 70%. 
 Penelitian dilakukan pada bulan Februari-April 2015 di bagian Koleksi Perpustakaan 
Pusat Unhas Lantai 2. Buku koleksi yang dijadikan bahan penelitian sebanyak 40 (empat puluh) 
buah yang diambil secara acak pada rak penyimpanan. Buku koleksi yang diperiksa 
dikelompokkan menurut umur buku dan lama penyimpanan menjadi empat, yaitu : a)Kelompok 
buku berumur 1 – 10 tahun; b) kelompok buku berumur 11 – 20 tahun, c) kelompok buku 
berumur 21 – 30 tahun, dan d) kelompok buku berumur > 30 tahun. Lama penyimpanan 
ditentukan dengan melihat tahun penerimaan buku pustaka/koleksi. Kondisi buku dilihat dari 
keadaan buku pada rak penyimpanan apakah berada dalam kondisi bersih atau kotor (berdebu). 
Untuk menentukan tingkat kerusakan buku dibuat kategori sebagai berikut: a) kategori I : tingkat 
kerusakan rendah (apabila bagian buku yang rusak hanya sebagian kecil saja/lembaran – 
lembaran buku), b) kategori II : tingkat kerusakan sedang (apabila bagian buku yang rusak 
adalah sebagian besar halaman), c) kategori III : tingkat kerusakan berat (apabila semua bagian 
buku mengalami keruskan mulai dari cover sampai isi). 
Serangga yang ditemukan berada dalam buku/merusak diambil dengan memakai kuas 
kecil, kemudian dimasukkan dalam botol sampel yang telah diisi alkohol 70%. Setelah 
terkumpul diidentifikasi di Laboratorium Ilmu Lingkungan dan Kelautan bagian Entomologi 
menggunakan buku (Booth dkk., 1989; CSIRO, 1981). Data yang diperoleh ditampilkan dalam 
bentuk tabel dan gambar kemudian dianalisis secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh satu spesies serangga/kumbang yang merupakan 
perusak buku koleksi Perpustakaan Pusat Universitas  Hasanuddin yaitu kumbang hama gudang 
(store product pest)  Stegobium sp. (Booth dkk., 1989; CSIRO, 1981) 
1. Jenis Buku Koleksi Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin yang diteliti 
Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa dari empat puluh buku yang 
diambil secara acak diperoleh tujuh jenis buku yaitu: buku Filsafat dan Psikologi, Karya umum, 
Ilmu Sosial, Teknologi dan Ilmu Terapan, Geografi dan Sejarah, Kesusteraan, dan MIPA. 
Persentase masing – masing jenis buku yang diperiksa disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1. Persentase jenis buku yang diperiksa 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa jenis buku yang diperiksa yang paling banyak jumlahnya 
adalah Teknologi dan Ilmu Terapan sebanyak 47,5% (19 buku), Ilmu Sosial sebanyak 17,5% (7 
buku), MIPA sebanyak 12,5% (5 buku), Filsafat dan Psikologi sebanyak 7,5% (3 buku), 
Geografi dan Sejarah sebanyak 7,5% (3 buku ), Kesusasteraan sebanyak 5% (2 buku), dan Karya 
Umum sebanyak 2,5% (1 buku). Banyaknya buku Teknologi dan Ilmu Terapan yang ditemukan 
disebabkan karena buku ini lebih tersebar penempatannya di rak buku dibandingkan jenis buku 
yang lain.  
 
2. Jumlah buku/jenis yang diperiksa dan yang mengalami kerusakan akibat aktivitas 
kumbang hama gudang Stegobium sp. 
 Jumlah buku/jenis yang diperiksa dan yang mengalami kerusakan akibat aktivitas 
kumbang Stegobium sp.  disajikan pada gambar 2. Dari keseluruhan buku yang diperiksa 
ditemukan 11 (sebelas) buku yang mengalami kerusakan akibatkan aktivitas kumbang Stegobium 
sp. Histogram menunjukkan bahwa jenis buku yang mengalami kerusakan terbanyak pada buku 
MIPA (4 buku), selanjutnya buku Filsafat dan Psikologi, Geografi dan Sejarah dan Teknologi 
dan Ilmu Terapan sebanyak (2 buku), dan terakhir Ilmu Sosial (1 buku). Buku Karya Umum dan 
Kesusasteraan tidak ada yang mengalami kerusakan. 
 
Gambar 2. Jumlah buku/jenis yang diperiksa dan mengalami kerusakan akibat serangga 
 
Buku MIPA yang mengalami kerusakan adalah kelompok buku berumur 44, 56 dan 64 
tahun dengan lama penyimpanan 3, 42 dan 41 tahun (Tabel 1). Buku Geografi dan Sejarah yang 
mengalami kerusakan berumur 52 tahun dengan lama penyimpanan 37 tahun. Buku Teknologi 
dan Ilmu Terapan yang mengalami kerusakan berumur 53 dan 65 tahun dengan lama 
penyimpanan 36 dan 55 tahun.Buku Filsafat dan Psikologi yang mengalami kerusakan berumur 
30 dan 69 tahun dengan lama penyimpanan 39 dan 69 tahun. Ilmu Sosial yang mengalami 
kerusakan berumur 59 tahun dengan lama penyimpanan 56 tahun. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa buku koleksi perpustakaan Pusat Univ. Hasanuddin yang mengalami 
kerusakan akibat aktivitas kumbang hama gudang Stegobium sp. adalah buku yang sudah 
berumur tua dan sudah lama disimpan/dikoleksi. 
 
3. Keadaan buku koleksi perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin yang diteliti 
Kondisi buku koleksi perpustakaan Pusat Univ. Hasanuddin yang diteliti disajikan pada 
gambar 3  sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3. Keadaan buku secara umum 
 
Keadaan buku koleksi perpustakaan yang diteliti menunjukkan bahwa buku yang berada 
dalam kondisi baik sebanyak 37,5% (15 buku), buku yang mengalami rusak ringan dan berat 
sebanyak 25% (10 buku), rusak sedang sebanyak 12,5% (5 buku). Buku yang mengalami rusak 
berat dan sedang diakibatkan oleh aktivitas kumbang hama gudang  Stegobium sp. sedangkan 
buku yang mengalami kerusakan ringan disebabkan oleh faktor aktivitas manusia, dalam 
penelitian ini didapatkan beberapa buku robek pada bagian sampul dan bagian dalam. 
Manusia memegang peranan penting dalam penggunaan dan penanganan bahan pustaka. 
Apabila manusia melakukan kesalahan atau kekeliruan dalam melakukan peran tersebut, maka 
manusia dapat tergolong sebagai perusak bahan pustaka (Razak dkk., 1992). Bahan pustaka dapat 
rusak karena pemakaian yang berlebihan, dan atau kebiasaan – kebiasaan buruk dalam memakai 
Keadaan buku 
atau memegangnya (Muljono, 1996). Menurut Dureau dan Clements (1990), bahan pustaka di 
ruang baca dapat mengalami kerusakan karena aktivitas/kecerobohan pembaca, misalnya 
menyobek halaman yang dirasakan penting, mengambil lampiran atau suplemen, dan mencoret – 
coret dengan tinta. 
4. Persentase buku yang mengalami kerusakan akibat aktivitas kumbang hama gudang  
Stegobium sp. menurut umur 
Persentase buku yang mengalami kerusakan akibat aktivitas kumbang hama gudang 
Stegobium sp.  berdasarkan umur buku disajikan pada gambar 4. Gambar 4 menunjukkan bahwa 
buku yang berumur 1-10 tahun (kategori A) dan buku yang berumur 11-20 tahun (kategori B) 
tidak mengalami kerusakan akibat aktivitas kumbang Stegobium sp. Sebaliknya buku berumur  
21 – 30 tahun (kategori C) ditemukan rusak sebesar 2,5% (1 buku), dan .buku berumur > 30 
tahun (kategori D) ditemukan rusak sebesar 25% (10 buku).  
 
 
Gambar 4. Persentase buku yang mengalami kerusakan berdasarkan kategori umur 
 
 Buku terdiri atas beberapa komponen, antara lain kertas, tinta, serta bahan penjilid buku, 
seperti karton, kulit, plastik, tekstil, benang, paku, dan perekat. Pada umumnya komponen – 
komponen tersebut kurang mendukung upaya pelestarian buku karena kertas karton, dan perekat 
mengandung asam (Razak, dkk., 1992). 
 Komponen – komponen buku tersebut saling kontak satu dengan yang lainnya sehingga 
mempermudah kerusakan buku, terutama yang disebabkan oleh asam yang terkandung dalam 
komponen – komponen tersebut. Pengaruh asam pada komponen ini mengakibatkan kertas 
menjadi rapuh, benang mudah putus, tekstil mudah sobek, dan paku mudah berkarat. Kerusakan 
tersebut bertambah parah oleh pengaruh faktor lain seperti udara lembap, serangga, cahaya, dan 
mikroorganisme. Faktor – faktor ini terutama berpengaruh di Negara – Negara yang beriklim 
tropis dan subtropis seperti Indonesia, India, Malaysia, Filipina, dan Thailand (Muljono, 1996). 
Buku yang tersusun dari kertas apabila tersimpan lama akan mengalami lapuk dan rusak. 
Kertas yang mengalami kerusakan atau lapuk akan mengahsilkan bau, dari bau ini kemungkinan 
mengundang datangnya kumbang hama gudang Stegobium sp. untuk menjadikan buku yang tua 
tersebut sebagai habiatatnya. 
Menurut (Booth dkk, 1989; CSIRO, 1981) Serangga tak terkecuali kaumbang hama 
gudang dapat menyebabkan kerusakan pada bahan pustaka karena hewan kecil ini hidup dari 
sumber makanan berupa kertas dan zat – zat yang ada dalam kertas yaitu serat alami, berupa 
selullosa dan semiselullosa yang merupakan bagian dari buku (Naningrum, 2008). 
 
5. Kondisi buku koleksi perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin yang mengalami 
kerusakan akibat aktivitas kumbang Stegobium sp. 
Kondisi buku koleksi perpustakaan yang mengalami kerusakan akibat aktivitas 
kumbang Stegobium sp. disajikan pada gambar 5 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 5.   Persentase buku yang mengalami kerusakan menurut faktor kondisi buku 
 
Gambar 5 menunjukkan bahwa buku yang mengalami kerusakan adalah buku yang 
kondisinya kotor 17,5% (7 buku), buku yang  kondisinya bersih 10% (4 buku), dan yang tidak 
mengalami kerusakan sebesar 72,5% (29 buku).  Hal ini menunjukkan bahwa kerusakan yang 
terjadi pada buku koleksi tidak tergantung pada faktor kondisi kebersihan buku. 
6. Tingkat kerusakan buku koleksi perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin akibat 
aktivitas kumbang hama gudang Stegobium sp. 
 Tingkat kerusakan buku koleksi perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin disajikan 
pada gambar 6 sebagai berikut:   
 
     Gambar 6. Tingkat kerusakan buku koleksi perpustakaan akibat aktivitas     kumbang hama 
gudang Stegobium sp. 
 
Dari jumlah keseluruhan buku yang diperiksa sebanyak 40, diperoleh dua kategori 
kerusakan yang terjadi yaitu: kategori II (tingkat kerusakan sedang/ bagian buku yang rusak 
adalah sebagian besar halaman) dan kategori III (tingkat kerusakan berat/semua bagian buku 
mengalami kerusakan mulai dari cover sampai isi). 
 Gambar 6  menunjukkan bahwa buku yang mengalami kerusakan sedang sebesar 2,5% (1 
buku) dan yang mengalami kerusakan berat sebesar 25% (10 buku), dan  yang tidak mengalami 
kerusakan sebesar 72,5%. Dalam penelitian ini tidak ditemukan buku dengan kerusakan rendah. 
7. Buku koleksi perpustakaan yang mengalami kerusakan akibat aktivitas kumbang 
hama gudang Stegobium sp.. berdasarkan frekuensi peminjaman (kali) 
 Buku koleksi perpustakaan yang mengalami kerusakan akibat aktivitas kumbang tepung 
Stegobium sp. berdasarkan frekuensi peminjaman disajikan pada Tabel 1.  Tabel 1 menunjukkan 
bahwa buku koleksi perpustakaan yang mengalami kerusakan akibat aktivitas kumbang 
Stegobium sp. yang dipinjam satu kali sebanyak 5 buku, yang dipinjam 2 kali sebanyak 2 buku, 
yang dipinjam 26 kali sebanyak 1 buku, dan buku yang dipinjam sebanyak 47 kali sebanyak 1 
buku. Hasil ini menunjukkan bahwa kerusakan buku yang terjadi tidak dipengaruhi oleh faktor 
frekuensi peminjaman akan tetapi lebih cenderung kepada faktor umur buku/lama penyimpanan. 
 
Tabel 1. Jumlah Buku yang mengalami kerusakan akibat aktivitas kumbang Stegobium sp.  
berdasarkan frekuensi peminjaman 





Lama Simpan (Thn) 
24 158.433 s.3 Filsafat dan Psikologi 26 1986/30 30 
31 910. 09 GDU t Geografi dan Sejarah 1 1964/52 37 
32 382 OHL i.4 Ilmu Sosial 1 1957/59 56 
33 959. 5 JIN 1.l Geografi dan Sejarah 2 1963/53 32 
34 616. 89 POS 
Teknologi dan ilmu 
Terapan 1 1963/53 36 
35 150 WOO P Filsafat dan Psikologi 0 1947/69 39 
36 618. 9289 PEA e. 
Teknologi dan ilmu 
Terapan 2 1951/65 55 
37 575. 1 STE P MIPA 47 1960/56 42 
38 574. 192 BAL d.1 MIPA 1 1960/56 42 
39 541. 39 HIN c. MIPA 1 1952/64 41 
40 574. 1924 ADV a.III MIPA 2 1972/44 31 
 
 Hasil penelitian dan analisis data ini menunjukkan buku koleksi Perpustakaan Pusat 
Universitas Hasanuddin yang mengalami kerusakan adalah kelompok buku yang sudah berumur 
tua (>20 tahun) dan kumbang yang ditemukan merusak buku koleksi ini hanya satu spesies yaitu 
kumbang hama gudang  Stegobium sp.. (Coleoptera : Anobiidae). Kumbang ini dikenali sebagai 
kumbang pengebor yang masuk ke dalam kayu atau memakan kulit pohon yang sudah mati/kayu 
lapuk (Booth dkk., 1989; CSIRO, 1981).  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
- Kumbang yang merusak buku koleksi Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin adalah 
spesies kumbang hama gudang Stegobium sp. (Coleoptera: Anobiidae). 
- Buku koleksi perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin yang ditemukan mengalami 
kerusakan termasuk kedalam dua kategori, yaitu kategori II (tingkat kerusakan sedang; 2,5% ) 
dan kategori III (tingkat kerusakan berat, 25%) Kerusakan terjadi pada buku koleksi berumur 
tua (30- 69 tahun) dengan lama penyimpanan 30- 56 tahun. 
Saran 
-  Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh umur/lama penyimpanan 
terhadap kandungan kertas penyusun buku yang merupakan habitat bagi serangga perusak 
buku koleksi.   
- Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai aktivitas serangga hama gudang Stegobium 
sp. baik pada tahapan larva maupun dewasanya. 
- Sebaiknya pihak pengelola perpustakaan Pusat Unhas secara periodik melakukan pemeriksaan 
terhadap buku koleksi untuk menanggulangi/meminimalkan kerusakan yang sudah terjadi.  
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